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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Pengelolaan Tanah Kosong di Desa Hinako Kecamatan 

Sirombu Kabupaten Nias Barat Perspektif Ihya’ Al-Mawat ”. Yang di susun oleh Nadiah 

Marta Marunduri BP 1413030264. Penelitian ini dilatarbelakangi konflik pun timbul pada 

masyarakat, untuk memperebutkan tanah yang telah dikelola dengan maju. Adapun rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Pengelolaan Tanah Kosong di Desa Hinako 

Kecamatan Sirombu Kabupaten Nias Barat perspektif Ihya Al-Mawat? Berdasarkan rumusan 

penelitian tersebut, kemudian yang menjadi pertanyaan penelitian adalah: (1)Bagaimana 

Kondisi Objektif Tanah Kosong di Desa Hinako Kecamatn Sirombu Kabupaten Nias Barat?, 

(2)Apa Penyebab Terbentuknya Tanah Kosong di Desa Hinako Kecamatan Sirombu Kabupaten 

Nias Barat?, (3) Apa Faktor Terjadinya Konflik Pengelolaan Tanah Kosong di Desa Hinako 

Kecamatan Sirombu Kabupaten Nias Barat?, (4) Bagaimana Penyelesaiannya Pengelolaan Tanah 

Kosong di Desa Hinako Kecamatan Sirombu Kabupaten Nias Barat Perspektif Ihya Al-Mawat? 

Untuk menjawab pertanyaan ini penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 

Field Research atau metode penelitian langsung ke lapangan, hal itu untuk mengumpulkan data 

dan informasi yang sesuai dengan pembahasan penulis. Metode pengumpulan data yang penulis 

lakukan adalah dengan cara observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan cara 

mengamati gejala yang diteliti dalam hal ini panca indra manusia diperlukan untuk menangkap 

gejala yang diamati. Sedangkan wawancara dilaksanakan dengan berdialog atau proses Tanya 

jawab langsung dengan responden untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. Untuk mengolah 

data yang penulis dapatkan digunakan metode analisis deskriptif kualitatif, yaitu memaparkan 

data tanpa menggunakan hitungan, melainkan hanya usaha penalaran, analisis, dan tanggapan 

terhadap fakta yang terjadi di lapangan. Setelah penulis menganalisis berdasarkan rumusan dan 

pertanyaan penelitian, maka penulis berkesimpulan bahwa (1)kondisi objektif tanah di desa 

Hinako sangat subur.(2)faktor penyebab tebentuknya tanah kosong di desa Hinako adalah 

akibat gempa.(3) penyebab terjadinya konflik di desa Hinako adalah karena ketidak senangan 

masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya disebabkan oleh kemajuan masyarakat 

tersebut.(4) penyelesaian tanah kosong di desa Hinako adalah dengan cara bermusyawarah 

sebagai hak pakai. 

 
 

  

 


